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ABSTRAK

Fadhila Fitri Hamdani, 2023. Manajemen Matahari Salon di Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi.

Penelitian dilatar belakangi dengan adanya penerapan fungsi-fungsi manajemen
Matahari Salon yang belum berjalan dengan lancar. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan fungsi-fungsi manajemen planning, organizing, actuating
dan controlling pada Matahari Salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota
Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian
adalah pedoman wawancara dengan alat bantu seperti alat tulis, tape rekorder dan kamera.
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi dan auditing. Langkah-langkah di uji
mengumpulkan data adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah 1) Fungsi perencanaan (planning) Matahari Salon
memiliki luas 60m2, salon memiliki alat pemadam kebakaran dan tidak memiliki
washtafel khusus. Perijinan usaha salon nomor 503.2/230/HO/BP,TPM-PP/SITU/2014.
Salon belum melaksanakan perencanaan tenaga kerja yang spesifik, usia karyawan 19-30
tahun tamatan SMA umum dan tidak memiliki keahlian kecantikan, keterampilan dilatih
pemilik salon, karyawan belum mengikuti uji kompetensi BNSP. Salon tidak memiliki
perencanaan jasa spesifik dan belum tersusun, jenis jasa disediakan mengikuti
perkembangan dan belum disesuaikan dengan kemampuan karyawan. Salon tidak aktif
dalam promosi, media sosial sudah tidak aktif, konsumen yang datang berada dilokasi
yang berdekatan dengan salon. 2) Fungsi pengorganisasian (organizing) dalam
pelaksanaannya salon belum memiliki pembagian tugas yang khusus, karyawan bertugas
sebagai beautician dan kasir, karyawan melakukan pelayanan kepada konsumen secara
bergantian. Pada koordinasi usaha salon berbagi informasi terkait jadwal kedatangan
karyawan, hari libur, laporan jumlah pelanggan, koordinasi dengan pelanggan tentang
jenis perawatan dan perawatan terbaru disalon. 3) Fungsi pelaksanaan (actuating)
pelayanan jasa kecantikan rambut di Matahari Salon terdiri dari pencucian rambut ada
creambath, hairmask, rebonding, curly, keratin rambut dan pewarnaan rambut
disesuaikan dengan kompetensi karyawan dan ketersediaan alat, bahan dan kosmetika
salon, sedangkan pada pelayanan jasa kecantikan kulit seperti facial untuk berbagai jenis
kulit, lulur badan, massage, totok wajah hingga SPA akan tetapi belum tersedia
perawatan seperti foot reflexology dan waxing. 4) Fungsi pengawasan (controling)
dilaksanakan pada pengawasan alat, bahan dan proses kerja dengan mengawasi proses
steril sesudah melakukan perawatan, pengecekan kosmetika untuk waktu kadarluarsa.
Pengawasan proses kerja bertujuan untuk menghindari kesalahan prosedur perawatan dan
memberikan perawatan yang konsisten sesuai dengan standar operasional yang
ditetapkan. Disarankan kepada salon untuk dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
referensi untuk mengetahui lebih jauh terkait penerapan fungsifungsi manajemen pada
salon kecantikan.

Kata Kunci: Manajemen, Matahari Salon, Bukittinggi
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan dunia kecantikan semakin meningkat. Banyaknya
bermunculan pengusaha baru dalam bidang kecantikan menunjukan
eksistensi usaha kecantikan yang banyak diminati. Salah satu usaha dalam
bidang kecantikan adalah salon. Salon kecantikan adalah suatu usaha yang
menyediakan perawatan kecantikan mulai dari kecantikan kulit, rambut
hingga tata rias wajah (Marsendy & Rahmiati, 2020:4).

Salon kecantikan Menurut peraturan Kementrian Kesehatan RI (2011)
dalam peraturan Dirjen Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan anak Nomor. HK
01.01/B1.4/4051/2011 menyatakan bahwa:

Usaha salon kecantikan adalah fasilitas pelayanan untuk memperbaiki
penampilan melalui tata rias dan pemeliharaan kecantikan kulit dan rambut
dengan menggunakan kosmetika secara manual, pemeliharaan kesehatan
khusus kulit dan rambut tanpa bantuan media (preparatif) dan pelayanan
kecantikan dengan kosmetika riasan (dekoratif) yang dilakukan oleh ahli
kecantikan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

Perkembangan salon kecantikan yang sangat pesat tidak bisa menghindari
persaingan yang terjadi. Maka usaha-usaha yang bergerak pada bidang salon
kecantikan, harus dapat berinovasi untuk menunjukkan keunggulan dari
usaha yang dibangun. Inovasi yang diberikan bergantung kepada keunikan
ide dalam menemukan peluang dan pelaku bisnis. Menurut Nildawati dan

Rahmiati (2016:4) Pelaku bisnis harus mampu menciptakan ide-ide baru agar

dapat



memberikan nilai lebih (value) kepada konsumen. Selain itu pelaku bisnis
juga harus mampu untuk melihat peluang bisnis yang berkembang saat ini,
seperti bisnis kecantikan atau disebut juga dengan usaha salon kecantikan.
Marsendy dan Rahmiati (2018:2) menyatakan bahwa Salon adalah usaha
dibidang jasa yang tujuannya untuk memperbaiki dan mempercantik
penampilan fisik, dari berbagai jenis perawatan yang ditawarkan seperti
(1)Perawatan kecantikan rambut antara lain:creambath, pemangkasan,
pengeritingan rambut, penataan rambut, dan (2) Perawatan kecantikan kulit
antara lain: perawatan badan diantaranya yaitu facial, manicure pedicure, rias

wajah dan depilasi.

Menjalankan usaha salon kecantikan pada saat sekarang ini bukan hal
yang mudah untuk dilakukan. Pengusaha salon kecantikan diharuskan
memiliki dan menguasai keterampilan dan mutu pelayanan terbaik bagi
konsumen. Menurut Nildawati dan Rahmiati (2016:5) yang paling penting
dalam suatu perencanaan bisnis yang matang atau pengelolaan manajemen
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) bisnis yang
baik. Industri jasa salon kecantikan disebut juga industri repeat businnes,
artinya usaha ini mengandalkan para pelanggannya untuk kembali secara
teratur ke salon tersebut disamping terus-menerus mencari pelanggan baru.
Untuk itu perusahaan pada bidang salon kecantikan membutuhkan tenaga

kerja yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang kecantikan.

Ketatnya persaingan antar usaha salon kecantikan ini mengharuskan setiap

pelaku usaha salon kecantikan harus mampu menunjukan keunggulannya



dibandingkan salon kecantikan lainya. Pelaku usaha salon kecantikan tidak
hanya menyediakan fasilitas, tetapi melaksanakan strategi pemasaran dalam
menunjukan eksistensinya kepada konsumen (Syam, 2018:5). Pelaksanaan
upaya pemasaran yang dilakukan oleh pelaku usaha salon kecantikan
memerlukan bantuan berbagai pihak terutama organisasi yang terbentuk
didalam salon itu sendiri. Menurut Herawati dan Julfiati (2021:4) Organisasi
sendiri merupakan penentuan struktur organisasi yang paling memadai untuk

strategi, karyawan, teknologi yang digunakan, dan tugas dalam organisasi.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 22 Agustus
2022 di kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi, penulis
menemukan bahwa terdapat 2 salon kecantikan tipe madya di kecamatan
Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi yaitu Matahari Salon dan Kiky
Mony Salon. Berdasarkan penemuan dua salon tipe madya yang peneliti
temukan pada saat melaksanakan observasi, peneliti memfokuskan penelitian
pada Matahari Salon, alasan penulis memilih matahari salon karena
merupakan tempat penulis melaksanakan praktek lapangan industri dan
penulis ingin mengetahui lebih jauh lagi terkait dengan manajemen salon
yang dilaksanakan, berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa Matahari
Salon memiliki luas ruangan minimal 30 m2, dengan jumlah kursi perawatan
rambut 4 buah, jumlah tempat tidur perawatan kulit 2 buah, dengan 1 buah
washtafel dan toilet 1 buh, 1 alat pemadam kebakaran sederhana,
perlengkapan P3K dan peralatan tata rias dan kecantikan. Hasil observasi

lainnya peneliti menemukan bahwa matahari salon belum melaksanakan



fungsi-fungsi Manajemen Salon seperti tenaga kerja yang belum memiliki

sertfikasi uji kompetensi dan hanya mengikuti pelatikan melalui workshop.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada karyawan dan
pemilik usaha Matahari salon pada tanggal 23 Agustus 2022, penulis
menemukan bahwa Matahari salon merupakan salah satu dari dua salon
madiya di Kecamatan Mandiangin Kota Bukittinggi yang telah berdiri lebih
dari 15 tahun, penulis menemukan bahwa matahari salon memiliki struktur
organisasi dimana Matahari salon memiliki SDM sebanyak 4 orang yang
terdiri dari 2 orang staf kecantikan (beautician), 1 orang manager dan 1
orang pimpinan (owner). Dalam wawancara yang peneliti lakukan dengan
pimpinan (owner) dari Matahari salon diketahui bahwa salon kecantikan yang
dijalankan dalam segi perencanaan tempat usaha masih belum tersusun
dengan terstruktur serta sarana dan prasaranan yang belum memadai seperti
alat pemadam kebakaran belum tersedia, hasil wawancara bersama pemilik
salon menjelaskan bahwa matahari salon masih kurang dalam melakukan
perencanaan promosi yang menyebabkan salon kecantikan ini kurang dikenal
dan diketahui salon oleh konsumen dan berdampak kepada pendapatan
salon, selanjutnya struktur organisasi usaha Matahari salon sudah tersusun
dan terstruktur tetapi dalam prosedur pelaksanaanya belum beroperasi dengan
baik dimana seorang beautician juga merangkap sebagai kasir untuk
pembayaran dan seorang manager matahari salon merupakan seorang make
up artis (MUA). Selanjutnya berdasarkan observasi yang penulis lakukan

ketika melaksanakan Praktek Lapangan Industri (PLI) pada bulan Juni 2022,



penulis menemukan bahwa matahari salon belum memiliki pembagian tugas
yang spesifik bagi karyawan dalam melaksanakan perawatan kecantikan
kepada klient, karyawan diberikan tanggung jawab dalam melaksanakan
perawatan berdasarkan klient yang ditemui terlebih dahulu bukan
berdasarkan kompetensi atau kemampuan yang dimiliki oleh karyawan, hasil
observasi lainnya menunjukan bahwa karyawan salon tidak memiliki latar
pendidikan dibidang kecantikann, karyawan yang bekerja diikutsertakan

didalam workshop dan dilatih langsung oleh pemilik salon.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan diatas
terlihal bahwa ditengah pesatnya perkembangan usaha salon kecantikan,
ketersediaan tenaga kerja belum memadai dan hanya mengandalkan kursus
dan belum menerapkan fungsi manajemen salon secara baik. Manajemen
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
usaha- usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan (Faizia, 2021:8). Manajemen salon yang baik perlu dilakukan
kepada pelanggan maka suatu usaha harus dilakukan dengan manajemen
yang baik agar usaha tersebut dapat berjalan dengan lancar. Menurut Rianda
(2015,5) menjelaskan bahwa dalam suatu manajemen terdapat fungsi-fungsi
yang berkaitan erat di dalamnya yaitu: planning, organizing, actuating,

hingga conttrolling (POAC).

Sebuah salon kecantikan hasrus menjalankan fungsi-fungsi manajemen

yaitu: 1) Perencanaan (Planing) meliputi tempat usaha, perijinan/



legalitas,tenaga kerja, perencanaan jasa, perencanaan pemasaran/promosi, 2)
Pengorganisasian (Organizing) meliputi pengorganisasian pada pembagian
tugas dan koordinasi usaha. 3) Pelaksanaan (Actuating) meliputi pelayanan
jasa kecantikan rambut dan pelaksanaan pelayanan tata kecantikan kulit, 4)
Pengawasan (controlling) meliputi pengawasan perencanaan alat dan bahan
serta pengawasan proses kerja (Evrianova & Rosalinda, 2019:5).

Berdasarkan hasil penelitian Nildawati dan Rahmiati (2016:6) diketahui
bahwa dalam menjalankan usaha salon kecantikan pelaku usaha hasrus benar-
benar melaksanakan dan menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik
agar usaha yang dilakukan dapat verjalan dengan baik dan mencapai tujuan
usaha yang direncanakan, menunjukan bahwa perencanan tenaga kerja,
pembagian tugas, pelaksanaan pelayanan dan pengawasan proses kerja salon
kecantikan masih memperoleh nilai sangat buruk.

Berdasarkan permasalahan yang ditemui diatas terkait pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen salon yang belum berjalan dengan baik di Matahari Salon,
penulis tertarik untuk untuk mencari lebih jauh tentang fungsi dan manfaat
dari manajemen yang diterapkan dalam usaha salon kecantikan dalam judul
penelitian “Manajemen Salon Kecantikan (Studi Kasus Matahari Salon

kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi)”.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian maka, fokus penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Penerapan fungsi planing pada manajemen Matahari salon di Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi.

Penerapan fungsi organizing pada manajemen Matahari salon di
Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi.

Penerapan fungsi actuating pada manajemen Matahari salon di
Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi.

Penerapan fungsi controlling pada manajemen Matahari salon di

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah penerapan fungsi planing pada manajemen Matahari
salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi?
Bagaimanakah penerapan fungsi organizing pada manajemen Matahari
salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi?
Bagaimanakah penerapan fungsi actuating pada manajemen Matahari
salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi?
Bagaimanakah penerapan fungsi controlling pada manajemen Matahari

salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian
pengembangan ini adalah :
1.  Untuk mendeskripsikan penerapan fungsi planing pada manajemen
Matahari salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi
2. Untuk mendeskripsikan penerapan fungsi organizing pada manajemen
Matahari salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi
3. Untuk mendeskripsikan penerapan fungsi actuating pada manajemen
Matahari salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi
4. Untuk mendeskripsikan penerapan fungsi controlling pada manajemen

Matahari salon di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian dan pengembangan media ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
pada peneliti selanjutnya terkait dengan manajemen salon kecantikan
b. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan
penerapan fungsi-fungsi manajemen salon kecantikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi jurusan Tata Rias Dan Kecantikan penelitian ini memberikan
referensi terkait penerapan fungsi-fungsi manajemen salon

kecantikan.



b. Bagi industri kecantikan penelitian ini diharapkan mampu membantu
pemilik usaha dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen salon
kecantikan yang benar.

c. Bagi Peneliti diharapkan penelitian ini dapat menambah pengalaman

peneliti mengenai manajemen salon kecantikan



